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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengembangan Eduwisata Lontar Sewu terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat Desa Hendrosari, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik. Pengembangan eduwisata meliputi atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan promosi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Responden terdiri atas 100 wisatawan dan 100 masyarakat atau pelaku usaha. Data dianalisis menggunakan SPSS 26 melalui uji normalitas, uji lineariitas, regresi linear sederhana, uji koefisien determinasi (R2) dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Eduwisata Lontar Sewu berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan dengan nilai 72%, t hitung sebesar 14,973, dan Sig. sebesar 0,000. Pengembangan eduwisata juga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan ekonomi masyarakat dengan nilai R2 sebesar 73,8%, t hitung sebesar 19,832, dan Sig. sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengembangan Eduwisata Lontar Sewu memberikan kontribusi terhadap peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat Desa Hendrosari. Pengembangan atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan promosi secara berkelanjutan diperlukan untuk mendukung keberlanjutan kegiatan wisata dan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal.

Kata kunci: Eduwisata, Lontar Sewu, kunjungan wisatawan, pendapatan ekonomi masyarakat.

Abstract
This study aims to analyze the impact of the development of Lontar Sewu Edu-tourism on tourist visit numbers and the economic income of the community in Hendrosari Village, Menganti District, Gresik Regency. The development of the edu-tourism site encompasses attractions, accessibility, amenities, and promotion. A quantitative research method was employed, with data collected through questionnaires, interviews, and documentation. The respondents consisted of 100 tourists and 100 community members or business operators. Data were analyzed using SPSS 26, utilizing normality tests, linearity tests, simple linear regression, the coefficient of determination (R²) test, and the t-test. The results indicate that the development of Lontar Sewu Edu-tourism significantly influences the number of tourist visits, with a value of 72%, a calculated t-value of 14.973, and a significance (Sig.) value of 0.000. The development also significantly impacts community economic income, with an R² value of 73.8%, a calculated t-value of 19.832, and a Sig. value of 0.000. These findings demonstrate that the development of Lontar Sewu Edu-tourism contributes to increasing tourist visits and the economic income of the Hendrosari Village community. Continuous development of attractions, accessibility, amenities, and promotion is essential to sustain tourism activities and ensure ongoing economic benefits for the local community.
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PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu sektor penting yang berpotensi mendukung pembangunan daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan peluang usaha serta lapangan kerja (Kambali & Dewi, 2022). Salah satu pendekatan pariwisata yang bertumbuh pesat saat ini adalah konsep eduwisata, yaitu jenis  wisata yang memadukan elemen pendidikan dengan  hiburan serta memberikan nilai tambah berupa pengetahuan, peningkatan kesadaran akan lingkungan, dan pelestarian budaya lokal (Alvianna et al., 2023). Konsep eduwisata tersebut diterapkan di Eduwisata Lontar Sewu, Desa Hendrosari, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik, Jawa Timur dengan memanfaatkan potensi khas berupa tanaman lontar sebagai daya tarik wisata sekaligus identitas lokal. Eduwisata Lontar Sewu menawarkan  atraksi wisata edukatif, fasilitas yang memadai, promosi, serta keterlibatan masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonomi kreatif di wilayah tersebut.
Meskipun pengembangan destinasi telah dilakukan, keberlanjutan kunjungan wisatawan masih menjadi permasalahan. Data Dinas Pariwisata Kabupaten Gresik (2026) menunjukkan bahwa jumlah kunjungan Eduwisata Lontar Sewu meningkat dari 212.981 orang pada 2022 menjadi 214.833 orang pada 2023, kemudian menurun menjadi 120.468 orang pada 2024 dan 69.616 orang pada 2025. Penurunan tersebut menunjukkan perlunya evaluasi terhadap pengembangan destinasi dalam mempertahankan minat kunjungan wisatawan. Selain itu, aktivitas ekonomi masyarakat yang meliputi perdagangan, kuliner, pengolahan produk lontar, dan jasa wisata turut menghadapi tantangan karena pendapatan pelaku usaha berkaitan dengan aktivitas kunjungan wisatawan. Kondisi tersebut menjadikan pengembangan eduwisata penting untuk dikaji, baik dari aspek kunjungan wisatawan maupun pendapatan ekonomi bagi masyarakat lokal.
Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan eduwisata dapat membuka peluang usaha baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui keterlibatan masyarakat lokal dalam mengelola wisata (Kambali & Dewi, 2022). Penelitian lainnya juga membahas keterkaitan kunjungan wisatawan dengan pertumbuhan ekonomi wilayah (Hayati, 2021). Namun, kajian yang secara khusus menganalisis pengaruh pengembangan Eduwisata Lontar Sewu terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat secara bersamaan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut melalui pengujian empiris terhadap dua aspek yang saling berkaitan, tetapi memiliki indikator pengukuran berbeda.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengajukan dua pertanyaan utama: (1) bagaimana pengaruh pengembangan Eduwisata Lontar Sewu terhadap jumlah kunjungan wisatawan? (2) bagaimana pengaruh pengembangan Eduwisata Lontar Sewu terhadap pendapatan ekonomi masyarakat Desa Hendrosari, Kabupaten Gresik? Pengembangan eduwisata dalam penelitian ini meliputi atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan promosi. Jumlah kunjungan wisatawan diukur melalui frekuensi kunjungan, lama tinggal, dan kepuasan wisatawan, sedangkan pendapatan ekonomi masyarakat diukur melalui tingkat pendapatan, kesempatan kerja, dan kegiatan usaha lokal.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengembangan Eduwisata Lontar Sewu terhadap jumlah kunjungan wisatawan serta pendapatan ekonomi masyarakat Desa Hendrosari. Dalam bidang geografi pariwisata, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris mengenai hubungan antara pengembangan destinasi berbasis potensi lokal, perilaku kunjungan wisatawan, dan kondisi ekonomi masyarakat pada skala desa. Hasil penelitian juga diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi pengelola dan pemerintah daerah dalam merumuskan strategi pengembangan eduwisata yang berkelanjutan, mampu mempertahankan kunjungan wisatawan, dan memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat.
METODE
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh pengembangan Eduwisata Lontar Sewu terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat Desa Hendrosari, Kabupaten Gresik. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menggambarkan fenomena melalui pengumpulan dan analisis data numerik atau data yang dapat dikuantifikasi (Sugiyono, 2021). Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden untuk mengukur variabel penelitian yang telah ditentukan.
Pendekatan kuantitatif berfokus pada pengukuran variabel secara sistematis dan analisis statistik untuk mengidentifikasi hubungan atau pengaruh antarvariabel (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengembangan Eduwisata Lontar Sewu terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai hubungan antar  variabel serta menjadi dasar untuk menarik kesimpulan sesuai dengan karakteristik sampel dan batasan penelitian.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di  Edu Wisata Lontar Sewu, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Lokasi ini dipilih karena destinasi eduwisata yang memanfaatkan sumber daya lokal, khususnya pohon lontar. Pengembangan destinasi ini melibatkan penyediaan atraksi, fasilitas, dan promosi wisata yang turut membuka peluang ekonomi bagi masyarakat setempat. Namun, penurunan jumlah kunjungan wisatawan dalam beberapa tahun terakhir menimbulkan pertanyaan mengenai pengaruh pengembangan eduwisata terhadap jumlah kunjungan dan pendapatan ekonomi masyarakat. Kondisi tersebut menjadi dasar pemilihan lokasi penelitian untuk mengkaji pengaruh pengembangan Eduwisata Lontar Sewu terhadap kedua aspek tersebut.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati kondisi dan fasilitas Eduwisata Lontar Sewu. Kuesioner diberikan kepada wisatawan dan masyarakat untuk memperoleh data mengenai pengembangan eduwisata, kunjungan wisatawan, serta pendapatan ekonomi masyarakat. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi pendukung terkait aktivitas wisata dan keterlibatan masyarakat, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian.
Variabel Penelitian
		Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variable bebas (independen) dan dua variable terikat (dependen). Variable bebas (X) dalam penelitian ini adalah pengembangan eduwisata yang diukur melalui indikator atraksi, aaksesibilitas, amenitas, dan promosi. Variabel terikat pertama (Y1) adalah jumlah kunjungan wisatawan, yang diukur melalui frekuensi kunjungan, lama tinggal, dan kepuasan wisatawan. Variabel terikat ke dua (Y2) adalah pendapatan ekonomi masyarakat, yang diukur melalui tingkat pendapatan, kesempatan kerja, dan kegiatan usaha lokal. Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1–4
Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis untuk menguji pengaruh pengembangan Eduwisata Lontar Sewu terhadap Jumlah Kunjungan Wisatawan dan Pendapatan Ekonomi Masyarakat Desa Hendrosari Kabupaten Gresik:
1. Uji Prasyarat
a. Uji normalitas, dilakukan untuk mengetahui  apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.
b. Uji Linearitas, dilakukan untuk mengetahui  apakah terdapat hubungan linier antara variabel pengembangan Eduwisata (X) dengan jumlah kunjungan wisatawan (Y1) dan pendapatan ekonomi masyarakat (Y2)
2. Analisis regresi linier sederhana, dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengembangan Eduwisata Lontar Sewu terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat Desa Hendrosari.
3. Uji koefisien determinasi (R2), dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel pengembangan Eduwisata Lontar Sewu terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat.  
4. Uji t, dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan antara variabel pengembangan Eduwisata (X) terhadap masing-masing variabel terikat  (Y1 dan Y2).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Eduwisata Lontar Sewu, Desa Hendrosari, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik. Desa Hendrosari memiliki luas wilayah  sekitar 192 Ha (BPS Kabupaten Gresik, 2025). Secara astronomis Kecamatan Menganti terletak pada 7º13'59,9”LS-7º19'00”LS dan 112º31'07”BT- 112º37'45,9” BT. Secara administratif, Kecamatan Menganti berbatasan dengan Kecamatan Cerme di sebelah utara, Kecamatan Driyorejo di sebelah selatan, Kecamatan Kedamean di sebelah barat, serta Kecamatan Lakarsantri dan Kecamatan Pakal, Kota Surabaya, di sebelah timur. Desa Hendrosari memiliki potensi lokal berupa pohon lontar atau siwalan yang menjadi ciri khas wilayah. Keberadaan Eduwisata Lontar  Sewu memadukan potensi alam, wahana rekreasi, dan kegiatan edukasi yang berkaitan dengan pohon lontar serta produk olahannya. Oleh karena itu, Eduwisata Lontar Sewu dipilih sebagai lokasi penelitian untuk menganalisis pengaruh pengembangan eduwisata terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat setempat.
2. Uji Normalitas  
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat yang dilakukan sebelum agresi linear sederhana untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal. Uji  normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 26 dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap variabel pengembangan Eduwisata Lontar Sewu (X), jumlah kunjungan wisatawan (Y1), dan pendapatan ekonomi masyarakat (Y2). Jika nilai Asymp Sig 2-tailed > 0.05, maka nilai residual data berdistribusi normal, dan jika nilai Sig < 0.05, maka tidak ada hubungan yang linear secara signifikan antara Variabel X dengan Variabel Y 
 Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	n
	Statistic
	Sig.
	Keterangan

	Pengembangan Wisata
	100
	0,080
	0,200
	Terdistribusi normal

	Jumlah Kunjungan Wisatawan
	100
	0,073
	0,200
	Terdistribusi normal

	Pendapatan Ekonomi Masyarakat
	100
	0,066
	0,200
	Terdistribusi normal


Berdasarkan output SPSS, hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) pada variabel pengembangan eduwisata sebesar 0,200, jumlah kunjungan wisatawan sebesar 0.200, dan pendapatan ekonomi masyarakat sebesar 0,200. Nilai signifikasi pada ketiga variabel tersebut lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi normalitas.
3. Uji Linearitas
Uji linieritas digunakan untuk  mengetahui apakah terdapat hubungan yang bersifat linear antara variabel independen, yaitu pengembangan Eduwisata Lontar Sewu (X), dengan variabel dependen, yaitu jumlah kunjungan wisatawan (Y1) dan pendapatan ekonomi masyarakat (Y2). Jika nilai Sig  > 0.05, maka ada hubungan yang linear secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y, dan jika nilai Sig < 0.05, maka tidak ada hubungan yang linear secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas
	Variabel
	Sig.
	Keterangan

	Jumlah Kunjungan Wisatawan
	0,043
	Linear

	Pendapatan Ekonomi Masyarakat
	0,047
	Linear


Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai signifikansi Linearity sebesar 0,043 pada hubungan X dengan Y1 dan 0,047 pada hubungan X dengan Y2. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan adanya hubungan linear antara pengembangan Eduwisata Lontar Sewu dengan jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat.

4. Uji Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas (Manullang & Pakpahan, 2019). Model analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Tujuan digunakan analisis regresi pada penelitian ini adalah  untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengembangan Eduwisata Lontar Sewu terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat Desa Hendrosari.
  Tabel 3. Hasil Uji Regresi
	Variabel
	Constant (a)
	Koef nilai B
	Keterangan

	Jumlah Kunjungan Wisatawan
	5,230
	0,484
	Searah

	Pendapatan Ekonomi Masyarakat
	4,248
	0,521
	Searah


Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana, pengembangan Eduwisata Lontar Sewu menunjukkan pengaruh positif terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat. Pada variabel jumlah kunjungan wisatawan (Y1), diperoleh persamaan regresi    Y = 5,230 + 0,484X. Artinya, jika pengembangan eduwisata ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan jumlah kunjungan sebesar 0,484. Sementara itu, pada variabel pendapatan ekonomi masyarakat (Y2), diperoleh persamaan regresi Y = 4,248 + 0,521X. Artinya, jika pengembangan eduwisata ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat sebesar 0,521. Dengan demikian, hasil regresi menunjukkan arah pengaruh positif, yaitu semakin baik pengembangan Eduwisata Lontar Sewu, semakin tinggi pula kecenderungan jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat. 
5. Uji R2 (Koefisien Determinasi)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana model regresi maupun menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai kofisien determinasi (R²) selalu berada dalm rentang 0 hingga 1, yang dapat ditafsirkan dalam bentuk persentase. Semakin mendekati angka 1 atau 100%, semakin baik kemampuan model regresi dalam menjelaskan variable dependen. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati 0, maka kemampuan model dalam menjelaskan variable dependen dianggap semakin terbatas.
Tabel 4. Hasil Koefisien Determinan
	Variabel 
	R
	R Square
	Keterangan

	Jumlah kunjungan wisatawan
	0,817
	0,720
	Model menjelaskan 72% variasi jumlah kunjungan wisatawan

	Pendapatan ekonomi masyarakat
	0,877
	0,738
	Model menjelaskan 73,8% variasi pendapatan ekonomi masyarakat


Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,720 atau setara dengan 72,0% pada variabel jumlah kunjungan wisatawan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel pengembangan Eduwisata Lontar Sewu (X) mampu menjelaskan 72,0% variasi jumlah kunjungan wisatawan (Y1), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model regresi yang digunakan. Sementara itu, pada variabel pendapatan ekonomi masyarakat (Y2), diperoleh nilai R Square sebesar 0,738 atau 73,8%. hal tersebut menunjukkan bahwa pengembangan Eduwisata Lontar Sewu mampu menjelaskan 73,8% variasi pendapatan ekonomi masyarakat, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil tersebut menunjukkan  bahwa pengembangan eduwisata memiliki kontribusi penjelasan yang relatif besar terhadap kedua variabel terikat. Pada aspek kunjungan wisatawan, pengembangan eduwisata berkaitan dengan daya tarik, aksesibilitas, fasilitas, dan promosi wisata. Sementara itu, pada aspek pendapatan ekonomi masyarakat, pengembangan eduwisata berpotensi mendukung kegiatan usaha lokal, penjualan produk olahan lontar, serta terbukanya peluang kerja bagi masyarakat setempat. Dengan demikian, pengembangan Eduwisata Lontar Sewu berperan penting dalam menjelaskan variasi jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan ekonomi masyarakat, meskipun kedua variabel tersebut juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.
6. Uji t
Uji t atau yang sering disebut sebagai uji parsial, merupakan metode statistik yang digunakan untuk menilai pengaruh signifikan dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individual. Melalui pengujian ini, tingkat signifikansi konstanta maupun variabel bebas dalam model regresi linear dapat diketahui secara lebih jelas. Pelaksanaan uji t menjadi penting dalam penelitian karena memberikan dasar matematis yang kuat untuk membuktikan hipotesis parsial. Tanpa adanya uji ini, penelitian tidak memiliki kepastian apakah arah hubungan yang terbentuk baik positif maupun negatif benar- benar signifikan secara nyata atau sekedar secara kebetulan.
Tabel 5. Hasil Uji t
	Model
	Unstand B
	Std, error
	Stand Beta
	T hitung
	Sig.

	Jumlah Kunjungan Wisatawan

	constant
	5.230
	0,856
	-
	6,109
	0,000

	Pengembangan Eduwisata (X)
	0,484
	0,032
	0,834
	14,973
	0,000

	Pendapatan Ekonomi Masyarakat

	constant
	4.248
	0,696
	-
	6,103
	0.000

	Pengembangan Eduwisata (X)
	0,521
	0,026
	0,895
	19,832
	0,000



Berdasarkan hasil uji t pada variabel jumlah kunjungan wisatawan, diperoleh nilai signifikasi yaitu 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. Ini artinya hipotesis diterima atau terdapat pengaruh variabel bebas (X) yaitu pengaruh pengembangan eduwisata Lontar Sewu terhadap jumlah kunjungan wisatawan.  Selain itu, pada tabel diatas juga diketahui bahwa nilai thitung  sebesar 14,973 lebih besar dari nilai ttabel  sebesar 1,660 dengan nilai signifikasi 0,00 < 0,05. Sesuai dengan kriteria jika thitung  >  ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan terkait pengembangan wisata terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Sementara itu, pada variabel pendapatan ekonomi masyarakat, diperoleh nilai signifikasi yaitu 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. Ini artinya hipotesis diterima atau terdapat pengaruh variabel bebas (X) yaitu pengaruh pengembangan eduwisata Lontar Sewu terhadap pendapatan ekonomi masyarakat.  Selain itu, pada tabel diatas juga diketahui bahwa nilai thitung  sebesar 19,832 lebih besar dari nilai ttabel  sebesar 1,660 dengan nilai signifikasi 0,00 < 0,05. Sesuai dengan kriteria jika t hitung  >  t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, pengembangan Eduwisata Lontar Sewu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kedua variabel terikat, baik dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan maupun dalam mendukung pendapatan ekonomi masyarakat setempat.
Pembahasan 
1. Pengaruh Pengembangan Eduwisata Lontar Sewu Terhadap Jumlah Kunjungan Wisatawan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Eduwisata Lontar Sewu berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Hasil pengujian memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,484, nilai t hitung sebesar 14,973, dan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,001). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,720 menunjukkan bahwa pengembangan eduwisata dapat menjelaskan 72% variasi jumlah kunjungan wisatawan, sedangkan 28% sisanya berkaitan dengan faktor lain di luar model penelitian. 
Teori ini menunjukkan bahwa pengembangan destinasi merupakan salah satu aspek penting yang berkaitan dengan keputusan wisatawan untuk berkunjung. Teori tersebut dapat dikaji melalui konsep pengembangan destinasi wisata 4A yang dikemukakan oleh Cooper et al. (2005), meliputi attraction, accessibility, amenities, dan ancillary services. Dalam penelitian ini, pengembangan Eduwisata Lontar Sewu dianalisis berdasarkan indikator  atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan promosi sebagai unsur pendukung pemasaran destinasi. Pada indikator atraksi, keberadaan pohon lontar sebagai potensi lokal, wahana wisata, spot foto, kuliner, dan kegiatan edukatif menjadi komponen yang membentuk daya tarik destinasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Febriyanti dan Murtini (2024), yang menekankan pentingnya pengembangan daya tarik wisata dalam meningkatkan pengalaman pengunjung. Meskipun demikian, optimalisasi kegiatan edukatif, penyediaan papan informasi, dan pendampingan pemandu wisata masih diperlukan untuk memperkuat karakter eduwisata.
Pada indikator aksesibilitas, kondisi jalan menuju Eduwisata Lontar Sewu relatif memadai dan dapat dijangkau menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Namun, keterbatasan rambu petunjuk arah masih menjadi kendala, khususnya bagi wisatawan yang berasal dari luar Desa Hendrosari. Kondisi ini berkaitan dengan kajian Ramadhiani dan Kurniawati (2023) mengenai kemudahan akses menuju destinasi wisata. Oleh karena itu, penyediaan informasi lokasi dan petunjuk arah yang jelas diperlukan untuk meningkatkan kemudahan wisatawan dalam mencapai kawasan wisata.
Indikator amenitas menunjukkan bahwa Eduwisata Lontar Sewu telah menyediakan fasilitas pendukung berupa area parkir, toilet, gazebo, tempat makan, mushola, dan minimarket. Keberadaan fasilitas tersebut menunjang kenyamanan wisatawan selama melakukan aktivitas wisata. Namun, aspek kebersihan, pemeliharaan fasilitas, dan kapasitas parkir masih memerlukan perhatian. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayat, Meilina, dan Pratama (2025), yang membahas pengembangan fasilitas pendukung dalam pengelolaan Eduwisata Lontar Sewu. Dengan demikian, peningkatan kualitas amenitas perlu diarahkan tidak hanya pada ketersediaan fasilitas, tetapi juga pada pemeliharaan dan pengelolaannya secara berkelanjutan.
Indikator promosi berperan dalam memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan pengenalan Eduwisata Lontar Sewu kepada calon wisatawan. Promosi telah dilakukan melalui media sosial, komunikasi dari mulut ke mulut, dan keterlibatan masyarakat. Namun, informasi mengenai lokasi, harga tiket, fasilitas, wahana, dan kegiatan edukatif masih perlu disajikan secara lebih lengkap dan sistematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ariani et al. (2023), yang menekankan pentingnya strategi promosi dalam mendukung pengembangan destinasi wisata. Oleh karena itu, pengembangan Eduwisata Lontar Sewu perlu dilakukan secara terpadu melalui peningkatan kualitas atraksi edukatif, aksesibilitas, amenitas, dan strategi promosi guna mendukung peningkatan jumlah kunjungan wisatawan secara berkelanjutan.
2. Pengaruh Pengembangan Eduwisata Lontar Sewu Terhadap Pendapatan Ekonomi Masyarakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Eduwisata Lontar Sewu berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan ekonomi masyarakat. Hasil pengujian memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,521, nilai t hitung sebesar 19,832 dan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,005). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,738 menunjukkan bahwa pengembangan eduwisata dapat menjelaskan 73,8% variasi jumlah kunjungan wisatawan, sedangkan sisanya 26,2% berkaitan dengan faktor lain di luar model penelitian. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengembangan destinasi tidak hanya berkaitan dengan peningkatan daya tarik destinasi, tetapi juga dengan terbukanya peluang ekonomi bagi masyarakat lokal. 
Hasil tersebut relevan dengan konsep Community-Based Tourism yang dikemukakan oleh Goodwin dan Santilli (2009), yang menekankan keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata serta manfaat ekonomi bagi masyarakat. Dalam konteks Eduwisata Lontar Sewu, keterlibatan masyarakat terlihat melalui kegiatan perdagangan, kuliner, pengelolaan wahana, jasa parkir, dan pengolahan produk lokal. Aktivitas tersebut membuka peluang bagi masyarakat untuk memperoleh manfaat ekonomi dari kegiatan pariwisata. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Kambali dan Dewi (2022), yang menunjukkan bahwa pengelolaan Eduwisata Lontar Sewu dapat memberikan dampak terhadap pendapatan masyarakat melalui keterlibatan dalam pengelolaan wisata dan terbukanya peluang usaha.
Pada indikator pendapatan masyarakat, Keberadaan Eduwisata Lontar Sewu memberikan peluang bagi masyarakat Desa Hendrosari untuk memperoleh tambahan penghasilan melalui aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan kegiatan wisata. Kunjungan wisatawan mendorong permintaan terhadap berbagai produk dan jasa, seperti makanan, minuman, produk olahan lokal, dan jasa parkir. Kondisi tersebut menciptakan perputaran ekonomi yang memungkinkan masyarakat memperoleh pendapatan dari aktivitas pariwisata. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kambali dan Dewi (2022), yang menunjukkan bahwa pengelolaan Eduwisata Lontar Sewu berkontribusi terhadap peluang peningkatan pendapatan masyarakat melalui keterlibatan dalam kegiatan wisata dan pengembangan usaha. Dengan demikian, pengembangan destinasi wisata berpotensi menjadi salah satu sumber pendapatan bagi masyarakat setempat.
Pada indikator kesempatan kerja, Pengembangan Eduwisata Lontar Sewu berkaitan dengan terbukanya kesempatan kerja bagi masyarakat, baik melalui keterlibatan langsung dalam pengelolaan destinasi maupun melalui kegiatan ekonomi pendukung. Peluang tersebut mencakup aktivitas perdagangan, usaha kuliner, jasa parkir, pelayanan wisata, dan pengelolaan fasilitas. Ketersediaan fasilitas wisata, seperti tempat makan, area parkir, toilet, dan gazebo, juga membutuhkan kegiatan pemeliharaan serta pelayanan yang dapat melibatkan tenaga kerja lokal. Kondisi ini mencerminkan penerapan prinsip Community-Based Tourism yang menempatkan partisipasi masyarakat sebagai bagian penting dalam pengembangan pariwisata. Meskipun demikian, perluasan kesempatan kerja dan pemerataan keterlibatan masyarakat masih diperlukan agar manfaat ekonomi dari pengembangan destinasi dapat dirasakan secara lebih luas.
Pada indikator kegiatan usaha lokal, Pengembangan Eduwisata Lontar Sewu membuka peluang bagi pertumbuhan usaha lokal melalui peningkatan permintaan terhadap produk dan jasa yang dibutuhkan wisatawan. Kegiatan usaha tersebut meliputi perdagangan, kuliner, jasa parkir, dan penjualan produk lokal. Potensi tanaman lontar juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan, minuman, dan produk olahan yang memiliki nilai ekonomi sekaligus memperkuat identitas lokal destinasi wisata. Namun, perkembangan usaha masyarakat berkaitan dengan daya tarik destinasi dan efektivitas promosi dalam menjangkau calon wisatawan. Informasi mengenai lokasi, harga tiket, fasilitas, wahana, dan kegiatan edukatif yang belum tersampaikan secara optimal berpotensi membatasi jangkauan pasar dan permintaan terhadap produk lokal. Oleh karena itu, penguatan promosi melalui media sosial, penyediaan informasi yang lengkap, serta kerja sama dengan pemerintah daerah dan komunitas wisata diperlukan untuk mendukung keberlanjutan usaha masyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Eduwisata Lontar Sewu berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan ekonomi masyarakat Desa Hendrosari. Pengaruh tersebut tercermin melalui peluang peningkatan pendapatan, terbukanya kesempatan kerja, dan berkembangnya kegiatan usaha lokal. Temuan ini memperkuat relevansi konsep Community-Based Tourism yang menekankan partisipasi masyarakat dan manfaat ekonomi lokal dalam pengembangan pariwisata. Namun, optimalisasi manfaat tersebut masih memerlukan penguatan promosi, peningkatan kualitas pengelolaan destinasi, dan perluasan keterlibatan masyarakat agar manfaat ekonomi dapat berlangsung secara berkelanjutan.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan Eduwisata Lontar Sewu berpengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Pengembangan atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan promosi berperan dalam meningkatkan daya tarik serta kenyamanan destinasi. Oleh karena itu, pengembangan secara berkelanjutan diperlukan untuk mempertahankan daya saing dan mendorong kunjungan wisatawan.
Pengembangan Eduwisata Lontar Sewu juga berpengaruh  signifikan terhadap pendapatan ekonomi masyarakat Desa Hendrosari. Pengaruh tersebut berkaitan dengan peluang peningkatan pendapatan, kesempatan kerja, dan pengembangan usaha lokal, seperti perdagangan, kuliner, jasa parkir, serta pengolahan produk berbasis lontar. Hal ini  menegaskan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pariwisata agar manfaat ekonomi destinasi dapat dirasakan secara lebih luas.
Meskipun memberikan manfaat bagi wisatawan dan masyarakat, pengembangan Eduwisata Lontar Sewu masih memerlukan peningkatan kualitas pengalaman edukatif, penyediaan rambu petunjuk arah, kebersihan dan pemeliharaan fasilitas, kapasitas parkir, serta promosi digital. Perbaikan aspek-aspek tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan destinasi, mendorong keberlanjutan kunjungan wisatawan, dan mengoptimalkan manfaat ekonomi bagi masyarakat Desa Hendrosari.
Saran 
1. Bagi pengelola Eduwisata Lontar Sewu : Pengelola wisata perlu meningkatkan kualitas atraksi wisata edukatif dengan menambah ke giatan pembelajaran yang lebih interaktif. Selain itu, pengelola perlu menyediakan pemandu wisata, papan informasi edukatif, serta pelatihan atau workshop agar wisatawan memperoleh pengalaman belajar yang lebih maksimal. Pengelola wisata juga perlu meningkatkan aksesibilitas seperti pemasangan rambu petunjuk arah menuju lokasi dan penyediaan informasi lokasi berbasis digital yang lebih jelas agar wisatawan luar daerah lebih mudah menemukan lokasi wisata. Amenitas, pengelola perlu meningkatkan kebersihan dan perawatan fasilitas umum seperti toilet, area parkir, gazebo, dan tempat istirahat agar wisatawan merasa lebih nyaman selama berada di lokasi wisata. Penambahan kapasitas area parkir juga perlu dilakukan untuk mengantisipasi peningkatan jumlah pengunjung pada hari libur. Selain itu, pengelola perlu meningkatkan kualitas promosi wisata melalui media sosial secara lebih aktif dan kreatif. Informasi mengenai lokasi wisata, fasilitas, harga tiket, serta kegiatan wisata perlu disajikan secara lengkap dan menarik agar Eduwisata Lontar Sewu lebih dikenal masyarakat luas.
2. Bagi pemerintah desa, Pemerintah desa dan pemerintah daerah diharapkan memberikan dukungan terhadap pengembangan Eduwisata Lontar Sewu melalui peningkatan infrastruktur, bantuan promosi wisata, serta pelatihan pengelolaan wisata bagi masyarakat. Dukungan tersebut berperan penting untuk meningkatkan kualitas destinasi wisata sekaligus mendorong perkembangan ekonomi masyarakat desa secara berkelanjutan.
3. Bagi masyarakat Desa Hendrosari : Masyarakat diharapkan dapat terus berpartisipasi aktif dalam mendukung pengembangan wisata melalui peningkatan kualitas pelayanan, kebersihan lingkungan wisata, dan pengembangan usaha lokal berbasis potensi desa. Keterlibatan masyarakat berperan penting agar manfaat ekonomi dari pengembangan wisata dapat dirasakan secara merata oleh masyarakat Desa Hendrosari.Bagi penelitian selanjutnya: disarankan untuk meneliti variabel lain yang belum dikaji, seperti peluang kerja atau dampak lingkungan dari alih fungsi lahan pertanian, serta menggunakan pendekatan kualitatif agar hasilnya lebih mendalam. Penelitian lanjutan juga sebaiknya dilakukan pada wilayah yang lebih luas untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai dampak alih fungsi lahan pertanian.
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